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Tinjauan Mata Kuliah 
 

ata kuliah Akuisisi Arsip merupakan mata kuliah yang baru 

diperkenalkan di dalam kurikulum Manajemen Kearsipan. Selama ini 

pembahasan mengenai akuisisi arsip senantiasa merupakan bagian dari 

mempelajari mata kuliah kearsipan lain, seperti di dalam mata kuliah 

Penyusutan Arsip, Penilaian Arsip dan Jadwal Retensi Arsip (JRA), serta 

Manajemen Arsip Statis, bahkan tak jarang pembahasan akuisisi arsip tidak 

banyak diulas ataupun ditampilkan di setiap mata kuliah tersebut. Istilah 

akuisisi arsip, lebih banyak diperkenalkan sebagai suatu proses penyerahan 

arsip dan bagian akhir dari materi manajemen arsip dinamis. Materi ini 

disampaikan sebagai muatan pengetahuan milik lembaga kearsipan 

(institutional archives) dan hanya diberikan kepada pegawai yang bekerja di 

lembaga kearsipan, sementara bagi kita-kita yang tidak bekerja di lembaga 

kearsipan cenderung hanya sebatas mengenal dan mendengar saja. 

 Mata kuliah Akuisisi Arsip terdiri dari 6 modul. Modul pertama 

menjelaskan pengantar akuisisi arsip, modul kedua membahas akuisisi arsip 

dalam lingkup siklus hidup arsip dan manajemen arsip statis yang kemudian 

diikuti tahapan penyelenggaraan akuisisi arsip pada modul ketiga. 

Selanjutnya, modul keempat menjelaskan penilaian arsip dalam rangka 

akuisisi, modul kelima menjelaskan proses penyerahan arsip. Sementara 

implementasi akuisisi arsip di Indonesia dan hubungannya dengan fungsi 

kultural akan disampaikan pada modul keenam.  

Secara keseluruhan setelah mempelajari mata kuliah Akuisisi Arsip 

memiliki tujuan instruksional umum (TIU) di mana setiap mahasiswa 

diharapkan mampu menjelaskan konsep, proses, dan implementasi akuisisi 

arsip di Indonesia. Selain itu, dengan mempelajari mata kuliah akuisisi arsip 

dengan 6 modul ini, mahasiswa sesuai dengan tujuan instruksional khusus 

(TIK) diharapkan mampu menjelaskan: 

1. latar belakang dan pengertian akuisisi arsip; 

2. akuisisi dalam siklus hidup arsip dan manajemen arsip statis; 

3. tahapan penyelenggaraan akuisisi arsip; 

4. teknik-teknik penilaian arsip; 

5. proses penyerahan arsip; 

6. pelaksanaan akuisisi arsip di Indonesia dan hubungannya dengan fungsi 

kultural. 
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